BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah dapat
disimpulkan:

1. () tahap persiapan terdiri 4 (empat) yaitu anaisis kondisi dan
pendataan peserta didik, menentukan jenis kursus, menentukan waktu
dan tempat, dan menentukan peserta didik; (b) Tahap pelaksanaan
meliputi : tempat pembelgjaran di pendopo Kecamatan Umbulharjo,
waktu penyelenggaraan 1 (satu) bulan, peserta didik 12 orang,
pendidik dari Dinas Perindustrian, badan POM, dan masyarakat
sekitar, interaks peserta didik dan pendidik berjalan baik, materi
pembelgaran yang digunakan adalah modul, fasilitas tidak sesuai
harapan karena fasilitas yang diberikan berdasarkan kelompok tidak
per orang sehingga proses pembelgjaran program tidak efektif,
pembiayaan program KWK berasa dari APBN, metode yang
digunakan adalah metode ceramah dan praktik, dan strategi yang
digunakan berpusat pada pendidik; (c) evaluasi program KWK berupa
tes tertulis dan kelompok;

2. Tingkat kesgahteraan keluarga para peserta didik setelah mengikuti
program KWK berdasarkan tahapan BKKBN adalah sebagai berikut :
sebagian besar (7 keluarga) berada pada tahap keluarga segahtera |

dengan peningkatan kesgjahteraan setelah mengikuti program KWK
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sebesar 26 %. dan sisanya (5 keluarga) berada pada tahapan keluarga
sgjahtera Il dengan peningkatan kesgahteraan setelah mengikuiti
progran KWK sebesar 34%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa program KWK di PKBM Wijaya Kusuma memberi manfaat
bagi peserta didik setedlah mengikuti program KWK dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program KWK peserta didik
yang diselenggarakan di PKBM Wijaya Kusuma yaitu adanya motivasi
peserta didik untuk berwirausaha, keaktifan pengelola dan pengurus
daam penyelenggaraan, semangat peserta didik, dan adanya
narasumber yang baik. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma adalah kurang lancarnya sistem
permodalan yang dimiliki oleh peserta didik, mash terdapat
kekurangan fasilitas dan kurang kesadaran dari peserta didik dalam
mengikuti program KWK di PKBM Wijaya Kusuma.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka digjukan beberapa
saran sebagal berikut :

1. Daam proses pelaksanaan pihak PKBM Wijaya Kusuma harus
menyiapkan dengan baik sehingga proses pembel gjaran program KWK
berjalan sesual dengan tujuan dan program KWK diupayakan fasilitas
diberikan per satu orang tidak per kelompok akan lebih berjalan

efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.
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2. PKBM Wijaya Kusuma diharapkan dapat menambah jenis ketrampilan
maupun pengetahuan yang diberikan kedepan mampu meningkatkan
kesgjahteraan keluarga para peserta didik lebih tinggi yaitu mencapai
tahap keluarga sejahterallll.

3. Daam proses pembelgjaran program KWK harus ada fasilitas yang
lengkap terutama pada kursus tata boga diupayakan setiap peserta
didik menggunakan alat-alat masak sendiri sehingga proses
pembelgaran tidak saling berebut dan dalam sistem permodalan
sebaiknya PKBM Wijaya Kusuma membuat managjamen yan baik agar

berjalan lancar.

95



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Latif. (2007). Pendidikan Berbasis Nilai Masyarakat. Bandung :
Refika Aditama

Awa Satrio Nugroho. (2006). Kewirausahaan Berbasis Spiritual.
Y ogyakarta: Kayon.

Danang Sunyoto & Ambar Wahyuningsih. (2003). Panduan Kewirausahaan
Teori, Evaluas, dan Wirausaha Mandiri. Bogor: EsiaMedia.

Dedi Annur. ( 2011). PKBM Berbasis Masyar akat.
http://dediannur.blogspot.com/2011/04/pkbm-berbasis masyarakat.html,
diakses padatanggal 17 Februari 2012.

Harimurti Subanar. (2001). Manajemen Usaha Kecil. Yogyakartas BPFE-
Y ogyakarta.

K. Wardiyatmoko. Geografi SVIU Jilid 2A. Jakarta: Erlangga.

Marah Uli H & Asep Mulyadi. (2006). Geografi untuk SVA dan MA Kelas Xl
3. Jakarta: Erlangga.

Lexy’'J Moleong. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung :Rosda
Karya

Branch C. Melville. (1995). Perencanaan Kota Komprehensif Pengantar dan
Penjelasan. Y ogyakarta: Gajah Mada Unaiversity Press.

Mujiharto, Muh.Usman Fauzan &Heri Eko. (2007). Pengetahuan Sosial
Geografi SMA/MA 3. Jakarta: Sinar Grafika.

Peter Sdim M.J & Yenny Sdim. (2002). Kamus Bahasa Indonesia
Kontemporer. Jakarta: Modern English Press.

Kemendikna. (2010). Program Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat
Melalui Kursus dan Pelatihan. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Nonformal dan Informal.

Kemendiknas. (2010). Kursus Kewirausahaan Kota (KWK). Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Nonformal dan Informal.

Kemendiknas. (2011). Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat (PKM).
Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Nonformal dan informal.

96



Nasution S. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung :
Tarnito.

. (2006). Metode Research (Penelitian IImiah). Jakarta: Bumi
Aksara.

Nurul Zuriah. (2009). Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori-
Aplikasi). Jakarta: Bumi Aksara.

Nurlia Farida. (2009). Ilmu Kesgjahteraan Keluarga.
http://nurliafarida.blogspot.com/2009/10/ilmu-kesej ahteraan-
keluarga.html, diakses padatanggal 17 Februari 2012.

Nur Ahid. (2010). Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam. Y ogyakarta:
Pustaka Belgjar.

Roestini, Chairul Anwar& Soeratmi Iman Sudjanri. (1984). Pendidikan
Kesgahteraan Keluarga. Jakarta: Percetakan NegaraRl.

R. Bintarto. (1989). Interaks Desa-Kota dan Permasalahanya. Jakarta :
Y udhistira

Selo Sumardjan. (1993). Keluarga Masa Depan Keluarga Sejahtera dan
bahagia. Warta Demografi. Jurnal Penelitian UGM.

Sihombing, Umberto. (2000). Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa
Depan. Jakarta: PD Mahkota.

.(2001). Pendidikan Luar Sekolah (Masalah, tantangan,
dan peluang. Jakarta: CV Wirakarsa.

Suherna Kasmia. (2011). Keluarga Sgjahtera.
http://suherna-kasmia.bl ogspot.com/2011/07/kel uarga-sejahtera-dan
indikatornya_10.html. diakses padatanggal 1 Januari 2012: 17.03.
Suharsimi Arikunto. (2010). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Sudjana. (1992). Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolah . Bandung:
Penerbit Mualantara Press.

. (2004). Pendidikan Non Formal Wawasan, Sgjarah Perkembangan,
Fisafat, Teori Pendukung, dan Asas. Bandung : Falah Production.

Sugiyono .(2008) . Metode Penelitian Pendidikan Luar Sekolah. Bandung:
AlfaBeta.

97



S.Margono. (2005). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta.

S.Wisni Septiarti. (2001). Mata Kuliah Metode dan Teknik Pembelajaran
Pembangunan Masyarakat. Buku Pegangan Kuliah.

WJ. S. Poerwadarminta. (2006). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:
Bala Pustaka.

Y B. Suparjan. (1990). Kamus Istilah Pekerjaan Sosial. Y ogyakarta: Kanius.
Zulharnain. (2006). Kewirausahaan. Y ogyakarta: Adi Cita KaryaNusa.
BKKBN Jatim. Klasifikas Keluarga Segjahtera. (2010)

http://BKKBN- Jatim .go.id, diakses pada 1 Januari 2012: 18.05.
BPS Y ogyakarta. (2010). Data Tenaga Sosial.

http://yogyakarta.bps.go.id/. Diakses pada Thursday, November 10,
2011 2:27:37 PM.

98



